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ABSTRAK 

 
Tanah banyak digunakan di bidang Teknik Sipil untuk menjadi material bangunan dan untuk 

menjadi pendukung pondasi. Namun, banyak jenis tanah yang tidak cukup kuat untuk menahan 

beban sebagai pendukung pondasi, salah satunya adalah tanah clayshale. Maka dari itu untuk 

meningkatkan kekuatan tanah diperlukan stabilisasi tanah dengan menggunakan campuran pasir dan 

semen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik tanah clayshale dan 

mengetahui parameter kuat geser tanah. Karakteristik material tanah yang diteliti meliputi batas cair, 

batas plastis, berat jenis, distribusi butiran tanah, kadar air optimum, serta berat isi kering 

maksimum. Sedangkan parameter kuat geser yang didapat berupa nilai kuat geser undrained, kohesi, 

dan sudut geser dalam. Untuk mendapatkan kuat geser dilakukan uji kuat tekan bebas dan uji geser 

langsung. Dari hasil analisis didapatkan kesimpulan bahwa terdapat peningkatan kuat geser tanah 

sebesar 555% - 1136% (6 – 13 kali lipat) pada kondisi unsoak dan 130% - 390% (2 – 5 kali lipat) 

pada kondisi soak menggunakan campuran pasir dan 6% semen PCC terhadap tanah clayshale 

murni. 

 

Kata Kunci: parameter kuat geser, clayshale, semen, pasir. 
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ABSTRACT 

 

Soil are usually used as consctruction material and as a foundation base in the civil engineering field. 

Unfortunately, there are still many types of soil that are not strong enough to be a foundation base, 

including clayshale. That is why soil stabilization using cement and sand is used to improve the 

soil’s strength. The objectives of this study are to identify the characteristic and determining the 

results of both pure clayshale’s and mixed clayshale’s shear strength. Characteristic of the soil that 

being identified are liquidity limit, plasticity limit, liquidity index, specific gravity, grain size, 

optimum water content, and maximum dry density. As for the shear strength parameters, cohesion 

will be identified. To determine the soil strength parameters, unconfined compression test and direct 

shear test will be done. Conclusion can be taken from the result of analysis that there is an 

improvement of shear strength by 555 – 1136% (6 – 13 times higher) at unsoak condition and 130% 

-390% (2 – 5 times higher) at soak condition using 6% of PCC cement and sand mixture. 

 

 

 

Keywords: shear strength parameters, clayshale, cement, sand. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri dari agregat/butiran mineral-

mineral padat yang tidak tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain dan dari 

bahan-bahan organik yang telah melapuk disertai dengan zat cair dan gas yang 

mengisi ruang-ruang kosong di antara partikel-partikel padat tersebut (Das, 1995). 

Pada teknik sipil, tanah umumnya digunakan sebagai bahan bangunan dan 

pendukung pondasi pada bangunan. Sayangnya, di Indonesia masih banyak jenis 

tanah yang kurang kuat untuk menjadi pendukung pondasi, contohnya tanah 

clayshale. 

 Tanah clayshale pada umumnya sangat rentan terhadap perubahan iklim dan 

cuaca yang mengakibatkan terjadinya fissures dan pelapukan tanah pada daerah 

yang terekspos secara langsung dengan udara. Proses ini mengakibatkan turunnya 

kuat geser tanah dan akan memicu terjadinya kelongsoran (Alhadar dkk, 2014). 

Untuk memperbaiki tanah dengan sifat tersebut perlu dilakukan stabilisasi tanah, 

salah satu contohnya adalah dengan menambahkan zat aditif pada tanah. 

Pada penelitian ini, zat aditif yang akan digunakan adalah semen dan pasir 

yang pada dasarnya merupakan material pada pembuatan beton sehingga 

diharapkan jika dicampurkan pada tanah dapat menjadi bahan pengikat dan dapat 

meningkatkan stabilitas tanah. Campuran tanah clayshale dengan semen dan pasir 

tersebut akan diuji kuat gesernya dengan uji Geser Langsung (Direct Shear Test) 

dan uji Kuat Tekan Bebas (Unconfined Compression Test) lalu dianalisis dan 

dibandingkan hasilnya dengan tanah clayshale. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk meningkatkan kuat 

geser tanah clayshale dengan berbagai variasi campuran pasir dan semen sebanyak 

6% terhadap berat tanah.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan inti permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Memperoleh parameter tanah clayshale murni. 

2. Memperoleh parameter kuat geser tanah clayshale murni dan parameter kuat 

geser tanah yang dicampur dengan semen 6% dan berbagai variasi persentase 

pasir. 

3. Memperoleh perbandingan perubahan parameter hasil uji kuat geser dari tanah 

murni dan tanah campuran tersebut. 

 

1.4 Lingkup Permasalahan 

Lingkup yang membatasi penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Sampel tanah yang digunakan merupakan tanah clayshale terganggu 

(disturbed) yang langsung diambil pada lokasi Proyek Verdura Apartemen, 

Sentul City, Bogor. 

2. Persentase semen yang digunakan adalah 6% dan pasir 10%, 20%, dan 30% 

terhadap berat tanah dengan masa curing 7 hari dan 21 hari untuk uji kuat tekan 

bebas dan 14 hari untuk uji geser langsung. 

3. Tanah yang diuji setelah masa curing adalah tanah dengan kondisi kedap udara 

(wrap), dibiarkan di udara (unwrap), terendam (soak), dan tidak terendam 

(unsoak) untuk uji kuat tekan bebas dan kondisi tanah wrap dan soak untuk uji 

geser langsung. 

4. Parameter tanah yang dicari adalah berat jenis, berat isi terkompaksi, kadar air 

terkompaksi, dan batas-batas Atterberg. 

5. Uji laboratorium yang dilakukan adalah uji Saringan, uji Hidrometer, uji 

Atterberg, uji Kompaksi, uji Geser Langsung dan uji Kuat Tekan Bebas yang 

dilakukan di Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan 

Bandung. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Studi literatur 

Dilakukan sebagai acuan untuk mendapatkan gambaran mengenai penelitian 

yang dilakukan.  

2. Uji Laboratorium 

Uji laboratorium dilakukan untuk mendapatkan parameter tanah yang  

digunakan untuk analisis selanjutnya. Pengujian yang dilakukan adalah uji 

Saringan, uji Hidrometer, uji Atterberg, uji Kompaksi, uji Geser Langsung, dan 

uji Kuat Tekan Bebas yang dilakukan di Laboratorium Geoteknik Universitas 

Katolik Parahyangan. 

3. Analisis Data 

Analisis data uji laboratorium dilakukan dan dibandingkan dengan hasil 

penelitian yang telah ada agar dapat ditarik kesimpulannya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 Pendahuluan  

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, inti permasalahan, 

tujuan penulisan, lingkup permasalahan, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2 Studi Pustaka 

Bab ini membahas landasan teori dimana akan dibahas dasar teori yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi. 

BAB 3 Metodologi Penelitian 

Bab ini membahas persiapan pengujian, pelaksanaan pengujian, pencatatan 

hasil pengujian. 

BAB 4 Analisis Data 

Bab ini menampilkan data dan membahas tentang analisis hasil pengujian. 

BAB 5 Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan keseluruhan penulisan yang berasal 

dari hasil analisis perhitungan serta berisi saran yang dapat disimpulkan dari 

pengujian yang telah dilakukan. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Mulai

Studi Pustaka

Pengambilan sampel tanah clayshale di Sentul

Tanah 

clayshale

Tanah + 

semen 6% dan 

pasir 10%

Tanah + 

semen 6% dan 

pasir 20%

Tanah + 

semen 6% dan 

pasir 30%

Slake durability, berat 

jenis tanah, batas-batas 

Atterberg, saringan, 

hidrometer, kadar air 

optimum, berat isi 

kering maksimum

Kompaksi

Soak Unsoak

Kuat tekan 

bebas

Geser 

langsung

Curing 7 hari Curing 21 hari Curing 14 hari

Kompaksi

Wrap Unwrap

Soak Unsoak

Unwrap

Soak

Kuat tekan bebas Geser langsung

Analisis data

Kesimpulan dan saran

Selesai

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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